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BAB VI 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

URAIAN MATERI 

A. Fokus Permasalahan PTK dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Penelitian Tindakan Kelas di bidang Pembelajaran Pendidikan jasmani pada hakekatnya 

sama dengan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara umum. Secara mendasar 

juga bahwa PTK di bidang Penjas merupakan turunan dari penelitian tindakan yang 

dilakukan orang secara umum. Hal ini berarti, secara teori bahwa penelitian tindakan kelas 

dibidang pendidikan jasmani dan olahraga adalah sama dengan Penelitian tindakan Kelas 

yang dilakukan pada dunia pendidikan.  

Sebelum penelitian dilakukan oleh guru pendidikan jasmani dan olahraga, guru harus 

mengetahu focus permasalahan yang dapat dikaji melalui penelitian. Topik permasalahan 

yang dapat dikaji melalui PTk harus seputar persoalan yang bersifat praktis. Artinya bahwa 

persoalan secara khas yang berpeluang terjadi dalam proses belajar mengajar dalam 

bidang pendidikan jasmani dan olahraga.  

Sesuai karakteristik pembelajaran pendidikan jasmani yang bercirikan pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum. Kajian 

pendidikan jasmani menyangkut motor behavior, human in motion, human in movement, 

dan lebih khusus pada focus phsycal activity. Dalam pelaksanaannya pembelajaran 

pendidikan jasmani dilakukan melalui bentuk-bentuk keperilakuan yang bersifat fisik guna 

memperoleh pengalaman gerak yang seluas-luasnya. Sesungguhnya pembelajaran bukan 

ditujukan untuk berprestasi pada cabang olahraga melainkan bagai mana siswa menguasai 

dan memiliki pengalaman tentang gerak baik sederhana hingga komplek dan diwujudkan 

melalui aktivitas olahraga dan permainan. 

Sesuai uraian di atas. Bahwa PTK dibidang Pendidikan Jasmani dan olahraga difokuskan  

pada: (1) peserta didik, (2) guru, (3) materi atau pokok bahasan pembelajaran, (4) media 

pembelajaran, (5) strategi dan metode pembelajaran; (6) penilaian atau evaluasi, (7) 

lingkungan belajar yang bersifat fisik maupun non pisik, (8) pengelolaan kelas. Sebenarnya 
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ke delapan focus tersebut memiliki keterkaitan dan tidak dapat dipisahkan karen konsep 

kelas dan pembelajaran penjas dibangun berdasarkan delapan bagian di atas.  

Rancangan PTK Pendidikan Jasmani dan olahraga sama seperti rangcangan PTK pada 

bidang lainnya. Pada hakekatnya rancangan PTK berbasis siklus artinya memiliki suatu 

rangkaian aktivitas yang tidak terputus dari setiap elemennya. 

Siklus dalam PTK dikatakan sebagai prosedur mikri, Siklus merupakan suatu pakem pada 

serangkaian pelaksanaan pada PTK. Siklus adalah satuan mekanisme yang dilakukan 

peneliti bersama kolaborator dalam rangka untuk merubah keadaan secara rasional dan 

terencana. Bagian bagian dari siklus dilakukan secara cermat dengan maksud untuk 

menemukan gejala-gejala yang kurang sesuai dengan idealnya guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar. Selanjutnya dilakukan usaha perbaikan terhadap kelemahan 

sekaligus menemukan solusi yang paling tepat untuk memecahkan permasalahan dalam 

prose belajar mengajar. 

 

B. Tahapan dan Prosedur PTK 

1. Siklus PTK 

Secara umum bahwa proses penelitian meliputi 7 langkah yaitu; (1) analisis situasi atau 

kenal medan, (2) perumusan dan klarifikasi masalah, (3) hipotesisi tindakan, (4) 

perencanaan tindakan, (5) implementasi tindakan dengan monitoringnya, (6) evaluasi hasil 

tindakan, dan (7) refleksi dan pengambilan keputusan untuk pengembangan selanjutnya.  

Dalam PTK jumlah siklus yang diperlukan sebenarnya tidak dapat ditentukan oleh peneliti 

sebelum penelitian itu dilaksanakan dan PTK tidak dapat ditentukan secara pasti jumlah 

siklusnya atau endingnya dan PTK juga tidak dapat ditentukan durasinya. Hil ini disebabkan 

karena PTK adalah penelitian dengan setting alamiah, banyak sedikitnya siklus dan durasi 

pelaksanaan sangat tergantung dari pencapaian indikator yang telah disepakati antara 

peneliti dengan kolaborator. 

Penjelasan diatas mengindikasikan bahwa, PTK ada yang dilakukan selama 2 siklus dan 

dianggap selesai. Sedangkan dapat dilakukan juga dengan 3 siklus, 4 siklus, 5 siklus dan 6 

siklus. Durasi proses pencapaian hasil tiap siklus juga berbeda-beda tergantung pada 
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permasalahan yang diteliti serta ketepatan tindakan yang disepakati oleh peneliti dan 

kolaborator dalam rangka mencapai kemajuan indicator kerjanya untuk setiap siklusnya. 

Dalam PTK Agus Kristiyanto (2011) menyatakan bahwa peneliti dan kolaborator harus sudah 

mempolakan setidak-tidaknya 3 siklus. Peneliti dan kolaborator dalam hal ini berangkat dari 

asumsi bahwa mengatasi masalah A dengan tindakan B diperkirakan menghasilkan sesuatu 

solusi nyata jika dilakukan dalam 3 siklus. Dengan demikian bahwa ada baiknya dalam 

rencana PTK sudah memulai dengan perencanaan 

2. Tahapan PTK  

Dalam pelaksanaan PTK yang didasarkan siklus tersebut dibagi menjadi 4 (empat) tahap 

diantaranya: 

Tahap Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah suatu langkah yang paling awal, yaitu langkah untuk merencanakan 

tindakan yang telah dipilih untuk memperbaiki keadaan. Pada tahap perencanaan telah 

tertuang berbagai sekenario untuk siklus yang bersangkutan, terutama tentang hal-hal 

teknis terkait dengan rencana pelaksanaan tindakan dan indicator-indikator capaian pada 

akhir siklusnya. Perencanaan disusun sendiri oleh peneliti utama (guru) tetapi sudah 

merupakan hasil kolaborasi yang berisikan kesepakatan-kesepakatan perencanaan tindakan 

antara peneliti utama dengan kolaborator sebelum melakukan pembelajaran. Rencana 

pembelajaran harus dibuat untuk satu siklus berdasarkan analisis permasalahan yang 

dihadapi. Pemilihan rencana tindakan harus didasarkan atas kerangka berfikir yang jelas 

sehingga diyakini akan dapat menyelesaikan permasalahan. 

Rencana tindakan diarahkan untuk menyelesaikan penyebab masalah, berpandangan 

kedepan serta fleksibel untuk menerima efek-efek yang tak terduga. Jika perencanaan telah 

dibuat dengan baik, seorang guru akan lebih mudah untuk mengatasi kesulitan atau 

hambatan yang dihadapi dan mendorong mereka untuk melakukan pembelajaran lebih 

efektif. 

Isi perencanaan secara umum berisikan; (1) pembuatan skenario pembelajaran yang 

tertuang dalam RPP, (2) persiapan sarana dan prasarana pembelajaran, (3) persiapan 

instrumen penelitian untuk pembelajaran dan (4) simulasi pelaksanaan tindakan 
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Tindakan (action) 

Tahap pelaksanaan tindakan adalah tahap untuk melaksanakan hal-hal yang telah 

direncanakan dalam tahap perencanaan. Peneliti dan kolaborator harus saling meyakinkan 

bahwa apa yang telah disepakati dalam perencanaan benar-benar dapat dilaksanakan.Hal 

ini dirasa sulit karena harus dapat dijamin agar seluruh pelaksanaan itu berlangsung secara 

alamiah.  

Tindakan ini jga merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat untuk mengatasi 

permasalahan yang telah diidentifikasi dan dianalisis penyebabnya pada tahap awal. 

Tindakan dapat berupa suatu penerapan model pembelajaran tertentu, menerapkan 

strategi pembelajaran baru, melatih teknih baru, menggunakan variasi sumber belajar dan 

sebaginya. Yang paling penting bahwa pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari 

perencanaan artiny harus diupayakan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 

disusun. 

Pengamatan (Observation) 

Tahap observasi adalah tahap mengamati kejadian yang ada pada saat pelaksanaan 

tindakan. Kejadian tersebut diamati  atau diobservasi oleh peneliti dan kolaborator. 

Pengamatan atau observasi dibutuhkan untuk melihat, mengumpulkan data, dan 

mendokumentasikan proses pelaksanaan tindakan. Hasil pengamatan ini merupakan dasar 

pelaksanaan refleksi sehingga pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan 

keadaan yang sesungguhnya. Hal-hal yang perlu dicatat peneliti dalam kegiatan 

pengamatan adalah proses tindakan, efek tindakan, lingkungan dan hambatan-hambatan 

yang muncul. Instrumen pengumpulan data yang dipergunakan dapan PTK pendidikan 

jasmani adalah; Tes dan pengukuran, unjuk kerja, catatan, lembar observasi, pedoman 

wawancara, angket, alat rekam video, alat rekam audio dan sebagainya yang 

memungkinkan dapat mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan data. 

Disamping itu observasi dalam PTK dapat menggunakan format: (1) observasi terbuka, (2) 

observasi terfokus, (3) observasi terstruktur atau (4) observasi sistematis. Berkaitan dengan 

apa yang diobservasi maka produk observasi merupakan kesepakatan antara peneliti 
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dengan kolaborator pada tahap perencanaan. Dan yang diobservasi adalah hal-hal yang 

dianggappenting dalam proses belajar mengajar. 

Tahap Refleksi (reflection) 

Pada tahap refleksi peneliti bersama kolaborator melakukan diskusi atau sharing ide, dan 

menganalisis keleman yang telah dilakukan pada tahap perencanaan dan tindakan. Refleksi 

dilakukan melalui hasil observasi terhadap tindakan yang telah dilakukan sekaligus melihat 

tingkat indikator ketercapaian yang telah ditentukan di perencanaan. Artinya bahwa tahap 

refleksi merupakan merupakan tahap evaluasi untuk membuat keputusan-keputusan pada 

akhir siklus. Hasil akhir adalah untuk membuat kesimpulan bersama tentang apakah 

indikator-indikator telah tercapai dan dapat berlanjut ke siklus berikutnya; atau apakah 

indikator belum tercapai dan harus kembali untuk melakukan revisi perencanaan pada 

siklus yang bersangkutan. 

3. Langkah-langkah PTK 

Langkah-langkah menyusun proposan PTK 

Mengidentifikasi Permasalahan dalam PBM di kelas 

Mengidentifikasi permasalahan penelitian dengan memperhatikan sebagai berikut; 

1. Siswa-siswa mengalami kesukaran dalam hal apa 

2. Guru mengalami kesulitan dalam hal apa 

3. Hasil belajar yang belum dicapai 

4. Tujuan dan sasaran sekolah yang belum tercapai terkait dengan PBM  

Selanjutnya dari beberapa permasalahan yang telah teridentifikasi maka lakukan 

pembatasan masalah berdasarkan kebutuhan pengembangan profesi, kebutuhan 

peningkatan kualitas PBM, minat dan bakat siswa, karakteristik siswa dan proiritas sekolah. 

Menetapkan prioritas dan batasan masalah 

1. Memilih dan deskripsikan isu atau permasalahan yang menjadi perhatian dan dirasakan 

perlu diteliti: 
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2. Berdasarkan identifikasi kesenjangan, kebutuhan pengembangan, dan isi tersebut, 

permasalahan yang mendesak dan dirasa sulit serta penting untuk segera diselesaikan 

Menganalisis akar/penyebab masalah 

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh factor-faktor apa saja. Berdasarkan analisis 

keterkaitan antar factor dan kondisi nyata dikelas, maka lakukan analisis penyebab 

permasalahan.  

Menetapkan Solusi Permasalahan 

Alternatif pemecahan (metode, sarana dan prasarana, media, instrumen dll) dan dirasa up 

to date. Lakukan kajian secara ilmiah atau berdasarkan teoretik, bukan logika semata 

melalui buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan tetapkan solusi alternative. 

Selanjutnya pilihlah solusi yang paling efektif dan efisien serta tepat untuk mengatasi 

permasalahan. Berikan argument tentang solusi yang dipilih memiliki kekuatan. Untuk 

menyelesaikan masalah. 

Menetapkan Judul Penelitian 

Setelah permasalahan, akar penyebab dan solusi alternative dan subjek penelitian, 

selanjutnya tetapkan judul. Langkah menetapkan judul adalah: judul harus singkat, padat, 

spesifik dan tidak menimbulkan penafsiran yang beragam serta mencerminkan 

permasalahan pokok yang akan dipecahkan. 

Contoh judul:  

1.  Upaya memperbaiki hasil belajar lempar lembing melalui penerapan gaya mengajar 

komando pada  ………… TA 2016/2017. 

2. Penerapan metode pembelajarn kontekstual untuk meningkatkan partisipasi siswa dan 

hasil belajar shooting sepakbola pada siswa kelas VII SMPN I ……… TA 2016/2017.  

 

Membuat Rumusan Masalah 

Merumusan masalah dengan ciri; (1) Menggambarkan permasalahan yang dihadapi, (2) 

Menggunakan kalimat Tanya, (3) Kalimat singkat dan padat, (4) Berisi apa yang akan 
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diubah/diperbaiki/ditingkatkan, (5) Berisi apa yang variable aksi yang akan di lakukan, (6) 

Lengkapi dengan subjek penerima tindakan 

Contoh: 
a. Apakah penerapan metode latihan dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh bagi 

siswa kelas VII SMP N 1 ………. TA 2016/2017. 

b. Bagaimanakah penerapan metode penugasan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar lari 100 m pada siswa kelas……. 

c. Apakah penerapan metode latihan berdampak pada peningkatan kreatifitas siswa 

kelas…….. 

 

Membuat rincian urutan tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

Membuat langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan. Dalam membuat rincian dan 

urutan atau langkah-langkan tindakan yang dilakukan, mengacu pada teori dan ditakini 

secara mantap bahwa solusi tindakan benar-benar secara teori dapat memecahkan 

masalah. 

 

Merumuskan Hipotesis 

Buatlah rumusan hipotesis berdasarkan analisis solusi dari kajian teori. Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi, sebagai alternative tindakan yang 

dipandang paling tepat untuk memecahkan masalah yang diteliti. 

Contoh: Penerapan gaya mengajar inklusi dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

smash bolavoli siswa kelas XII SMUN I ………. TA 2016/2017. 

 

Penetapan Indikator Keberhasilan 

Penetapan indicator keberhasilan dilakukan agar tindakan yang dilakukan dapat 

dikendalikan dan diukur.  

a. Deskripsikan proses belajar mengajar yang ingin ditingkatkan 

Contoh: Kemampuan siswa memahami teknik gerak 
  Kreativitas siswa melaksanakan tugas ajar 
  Keterampilan siswa melakukan tugas gerak 
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Respon siswa dalam pembelajaran 
b. Deskripsikan hal-hal yang ingin diketahui tentang kegiatan pembelajaran atau focus 

yang dikaji 

Contoh: kemampuan bertanya siswa, memberikan umpan balik guru, kemampuan 
membuka, menutup guru, menciptakan suasana yang kondusif dalam mengajar, 
dll 

c. Tuliskan hasil apa yang diharapkan terjadi pada akhir kegiatan pembelajaran 

Contoh; pengusaan teknik gerak, hasil lompat jauh, dll 

Buatlah deskripsi indicator dan tetapkan angka patokan untuk mengukur keberhasilan 

kegiatan. Bukan hasil semata yang diukur melainkan kondisi pembelajaran menjadi 

prioritas. 

 

Penetapan rencana untuk mengetahui terjadinya perubahan yang diharapkan 

Untuk mengetahui proses kegiatan yang akan dilakukan maka perlu dipersiapkan lembar 

observasi yang berisikan catatan harian dan/atau catatan lapangan dan/atau daftar cek dan 

atau video dsb. Untuk mengetahui atau dampak kegiatan akan dilakukan kegiatan maka 

dilakukan tes dan pengukuran dan/atau angket dan atau wawancara dan/atau portopilio 

dsb. 

C. Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas 

Praktek penyusunan laporan penelitian merupakan laporan akhir yang harus dibuat oleh 

peneliti setelah memberikan tindakan berdasarkan tahapan-tahapan dalam penelitian 

tindakan kelas. Peneliti harus membahas hasil dari tahapan-tahapan yang dilakukan selama 

beberapa siklus, yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Laporan akhir dari rangkaian kegiatan penelitian tindakan kelas, harus dipaparkan secara 

rinci sehingga kegiatan yang dilakukan dapat memperbaiki proses pembelajaran ataupun 

meningkatkan kinerja guru. 

 

Deskripsi Kondisi Awal 

Pada tahapan ini diuraikan kondisi awal kelas maupun kelompok sebelum diberi tindakan. 

Uraian dimulai dari permasalahan yang muncul dalam kelas maupun kelompok, seperti 
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menurunnya hasil belajar siswa (lebih baik dibuat persentasi siswa yang berhasil dan siswa 

yang gagal), siswa yang pasif dalan proses belajar, siswa jarang hadir pada saat proses 

pembelajaran, sekaligus penjelasan berapa jumlah siswa, berapa persen siswa yang 

mengalami masalah. Selanjutnya peneliti menjelaskan hasil identifikasi penyebab timbulnya 

masalah. Hasil identifikasi seperti, metode mengajar guru kurang bervariasi sehingga 

membosankan  siswa, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik, jumlah 

siswa yang terlalu banyak, siswa tidak dberi kesempatan untuk aktif di dalam kelas karena 

pembelajaran terpusat oleh guru.penyajian kondisi awal bisa dengan grafik, persentase 

maupun tabel. 

 

Deskripsi Hasil Siklus 

Pada tahapan ini, peneliti  memaparkan hasil dari masing-masing siklus yang dimulai dari 

siklus 1 . 

I. Deskripsi Hasil Siklus 1 

Deskripsi hasil siklus I dimulai dari : 

1. Perencanaan Tindakan  

Pemaparan tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

dimulai dari merencanakan tindakan yang diberikan, merancang pembelajaran, 

menentukan media yang digunakan, indicator ketercapaian, membuat lembar 

observasi  dan lembar wawancara, membuat instrument  penilaian. Adapun rincian  

kegiatan  yang dipaparkan  pada tahap ini adalah : 

a) Mempersiapkan rencana pembelajaran 

b) Membuat lembar observasi siswa, untuk mengamati kegiatan siswa selama 

pembelajaran. 

c) Membuat lembar obsevasi  guru untuk mengamati  pelaksanaan pembelajaran  

guru yang dilakukan teman sejawat . 

d) Mempersiapkan materi ajar  serta alat dan bahan sebagai pendukung 

pembelajaran. 

e) Mempersiapkan lembar kerja siswa. 
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f) Menyusun alat evaluasi belajar untuk  mengetahui tingkat keberhasilan siswa di 

akhir pelajaran. 

g) Menentukan indikator ketercapaian hasil belajar personal  maupun kelompok  

 

2. Pelaksanaan tindakan 

Pemaparan tindakan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan. Tahapan ini 

merupakan fase pelaksanaan dari strategi dan skenario pembelajaran yang telah 

dirancang sebelumnya. Tindakan berupa pembelajaran yang dilakukan oleh Guru 

adalah kegiatan untuk memperbaiki permasalahan.Langkah-langkah yang terjadi 

selama kegiatan pembelajaran diuraikan. Apa yang pertama kali dilakukan? 

Bagaimana pengorganisasian kelasnya? Bagaimana suasana kelas dengan 

pengorganisasian itu? Siapa yang mengajar? Siapa observer atau pengambil data?. 

Pada saat pelaksanaan tindakan ini, guru harus berupaya agar memberdayakan siswa 

sehingga mereka menjadi subjek belajar. Tumbuhkan kesadaran, pemahaman, 

kemampuan dan kemauan belajar (learn how to learn). Mereka harus memiliki budaya 

belajar karena hanya dengan belajar mereka bisa menjadi agen perubahan bagi dirinya 

dan orang di sekitarnya. 

3. Hasil Pengamatan 

Pemaparan  hasil  kegiatan pengumpulan data dengan memotret seberapa jauh efek 

tindakan mengenai sasaran, serta untuk memantau perubahan yang diinginkan. 

Pemantauan perubahan inilah yang nantinya akan menjadi bahan yang berguna dalam 

refleksi. Data yang dikumpulkan tentunya sangat beragam sesuai instrumen yang 

digunakan, berupa motivasi siswa, hasil belajar siswa,  minat serta motivsi siswa, 

suasana kelas, peristiwa  yang muncul dari siswa yang disebabkan dari suasana belajar 

yang menyenangkan . Pada bagian ini, peneliti menjelaskan secara rinci jenis data apa 

saja yang dikumpulkan, cara mengumpulkan data dan semua jenis instrumen yang 

digunakan.  
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4. Refleksi 

Pada tahapan ini peneliti memaparkan secara kritis tentang perubahan yang 

diharapkan telah terjadi atau belum. Perubahan ini menyangkut  hasil belajar  siswa, 

suasana kelas, cara guru mengajar, interaksi siswa dengan materi, interaksi siswa 

dengan siswa, interaksi siswa dengan guru, intensitas dan kualitas interaksi, minat dan 

motivasi siswa. Perubahan –perubahan merupakan hasil dari pengamatan peneliti 

bersama kolaborator. Informasi yang disampaikan  berupa hasil yang diperoleh selama 

kegiatan berlangsung untuk meningkatkan profesionalisme guru ataupun peneliti. 

Berapa besar peningkatan kualitas pembelajaran yang telah terjadi berdampak pada 

hasil belajar ataupun kompetensi siswa. Tindak lanjut yang dilakukan untuk  

peningkatan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan. 

 

Deskripsi Siklus II 

1. Perencanaan 

Pemaparan tindakan-tindakan yang akan dilakukan  berdasarkan hasil refleksi  pada 

siklus.Tindakan yang dilakukan untuk memperbaikan kelemahan-kelemahan yang terjadi 

pada siklus 1. Contoh perbaikan pembelajaran pada siklus 1 berdasarkan hasil observasi 

dan refleksi pada siklus 1 yaitu siswa masih kurang bergairah ketika pelaksanaan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi  siswa dan guru   beserta hasil  

wawancaranya, ternyata penggunaan media yang  disampaikan oleh guru kurang 

menarik  bagi siswa. Maka guru merencanakan perbaikan media yang menarik bagi siswa 

pada siklus yang ke 2. Kegiatan perencanaan lainnya sama dengan perencanaan pada 

siklus 1. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pemaparan tindakan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan pada siklus 2. Seperti 

contoh pada perencanaan siklus ke 2, yaitu memperbaiki media yang kurang menarik 

bagi  siswa. Tindakan yang lainnya tidak ada perubahan 
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3. Hasil Pengamatan 

Pemaparan hasil pengamatan  pada siklus 1 lebih fokus  pada observasi  siswa dan guru 

pada saat  pada perbaikan media pembelajaran menjadi lebih menarik. Hasil observasi 

adalah respon siswa terhadap perbaikan tindakan yitu   pemanfaatan media menjadi 

lebih menarik. Observasi kepada guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran  

4. Refleksi 

Pemaparan yang sama pada refleksi siklus 1   bagaimana  perubahan hasil belajar pada 

saat tindakan perbaikan diberikan. Perubahan –perubahan yang terjadi selama siklus 2. 

Serta peningkatan  hasil belajar siswa berdasarkan perbaikan  pembelajaran.  

 

Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 

Pada bagian ini ringkaskan hasil penelitian dari seluruh siklus dan semua aspek yang 

menjadi konsentrasi penelitian. Deskripsi yang diberikan bisa dilengkapi tabel dan grafik 

atau tabel dan grafiknya bisa ditulis di lampiran. Bahas juga setiap aspek perubahan dan 

perbaikan yang terjadi, dan bila yang terjadi sebaliknya maka perlu adanya deskripsi 

penyebab atau alasan yang logis dan rasional. Apabila didukung dengan deskripsi teoritis 

yang ada, maka akan menambah kualitas pembahasan.  

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada bab ini pada dasarnya merupakan hasil penelitian yang diperoleh 

pada saat tindakan  berdasarkan data penelitian. Hasil penelitian harus  sesuai dengan 

dengan permasalahan, tujuan penelitian, dan menjawab kebenaran hipotesis atau tidak. 

Contoh  apakah peningkatan  hasil belajar passing bawah bolavoli terjadi? Jika tidak apa 

penyebabnya? Apakah ada peningkatan motivasi belajar siswa? Seberapa 

peningkatannya? Jika tidak terjadi peningkatan apa penyebabnya? Apakah variasi gaya 

mengajar  dalam pembelajaran bisa dilakukan? Apa kendala pelaksanaannya? Hal –hal  

penting apa yang saja yang peroleh selama mengimplementasikan pendekatan tersebut? 

Semuanya deskripsikan dengan jelas dan lengkap dalam bagian ini. 
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